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Abstrak—Toko Kue Ngudi Rasa mencatat transaksi penjualan setiap hari, tetapi data tersebut belum
dimanfaatkan untuk mengetahui pola pembelian pelanggan sehingga strategi pemasaran, penataan produk, dan
pengelolaan stok masih mengandalkan perkiraan pemilik toko. Penelitian ini bertujuan menerapkan algoritma
Apriori, salah satu teknik data mining, untuk menganalisis data transaksi penjualan guna menemukan pola
hubungan antarproduk yang sering dibeli secara bersamaan. Tahapan penelitian meliputi pengumpulan data
transaksi, praproses data, penentuan nilai minimum support dan confidence, pembentukan frequent itemset,
serta penyusunan association rules. Nilai minimum support ditetapkan sebesar 10% dan minimum confidence
sebesar 60%. Hasil pengolahan terhadap 20 data transaksi contoh menghasilkan empat aturan asosiasi yang
memenuhi syarat, yaitu Bolen Bandung — Lapis Surabaya (confidence 90%), Lapis Surabaya — Bolen
Bandung (confidence 128,57%), Lapis Surabaya Pandan — Bolen Bandung (confidence 66,67%), dan Kue
Cincin — Bolu Tiramisu (confidence 75%). Aturan tersebut telah diimplementasikan pada aplikasi berbasis
Java NetBeans dan MySQL sehingga proses analisis dapat berjalan secara otomatis. Hasil penelitian ini
diharapkan dapat membantu pemilik Toko Kue Ngudi Rasa menyusun strategi promosi, penataan produk, dan
pengelolaan stok berdasarkan data.

Kata Kunci: Algoritma Apriori; Data Mining; Pola Pembelian; Association Rule; Toko Kue

Abstract—Ngudi Rasa Cake Shop records sales transactions every day, yet the data have not been used to
understand customer purchasing patterns, so marketing strategy, product arrangement, and stock management
still rely on the owner's estimation. This study applies the Apriori algorithm, a data mining technique, to analyze
sales transaction data in order to discover association patterns among products frequently purchased together.
The research stages include transaction data collection, data preprocessing, determination of minimum support
and confidence values, formation of frequent itemsets, and construction of association rules. The minimum
support was set at 10% and the minimum confidence at 60%. Processing of 20 sample transactions produced
four association rules that met the criteria, namely Bolen Bandung — Lapis Surabaya (90% confidence), Lapis
Surabaya — Bolen Bandung (128.57% confidence), Lapis Surabaya Pandan — Bolen Bandung (66.67%
confidence), and Kue Cincin — Bolu Tiramisu (75% confidence). These rules were implemented in a Java
NetBeans and MySQL-based application so that the analysis process can run automatically. The results are
expected to help the owner of Ngudi Rasa Cake Shop design promotional strategies, arrange products, and
manage stock based on data.

Keywords: Apriori Algorithm; Data Mining; Purchasing Pattern; Association Rule; Cake Shop

1. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital telah memberikan dampak signifikan bagi berbagai sektor,
termasuk bisnis dan perdagangan. Pemanfaatan teknologi tidak hanya terbatas pada proses transaksi,
tetapi juga mencakup pengolahan data untuk menghasilkan informasi yang bernilai bagi
pengambilan keputusan; data yang sebelumnya hanya disimpan sebagai arsip kini dapat diproses
menjadi sumber wawasan yang membantu pengambilan keputusan secara lebih akurat dan efisien
(Pujiono et al., 2024). Salah satu data utama yang dapat digali dari transaksi penjualan adalah
perilaku pembelian konsumen, yaitu kecenderungan pelanggan untuk membeli beberapa produk
secara bersamaan. Pemahaman terhadap perilaku ini memungkinkan pelaku usaha merumuskan
strategi yang lebih tepat, seperti pengelompokan produk, promosi bundling, dan penataan tata letak
barang. Penelitian mengenai perilaku pembelian melalui data mining terbukti mampu mendukung
pengambilan keputusan bisnis berbasis data (Dwi Utami et al., 2025).

Toko Kue Ngudi Rasa merupakan usaha yang menjual berbagai jenis kue dan mencatat
transaksi penjualan setiap hari. Namun, data transaksi tersebut belum dimanfaatkan secara optimal
untuk dianalisis. Pemilik toko masih mengandalkan pengalaman dan perkiraan pribadi dalam
menentukan produk yang dipromosikan, mengatur persediaan barang, serta menyusun tata letak
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produk, sehingga keputusan yang diambil belum sepenuhnya berdasarkan data. Belum
diterapkannya teknik data mining menyebabkan pola hubungan antarproduk yang sering dibeli
bersamaan belum diketahui, padahal informasi tersebut berpotensi mendukung strategi pemasaran
dan pengelolaan stok yang lebih efisien (Siti Maryam et al., 2024; Achmad et al., 2025).

Salah satu teknik data mining yang umum digunakan untuk menemukan pola asosiasi
antaritem dalam data transaksi adalah algoritma Apriori. Algoritma ini bekerja dengan mencari
kombinasi item yang sering muncul bersama (frequent itemset) berdasarkan nilai minimum support,
kemudian menyusun aturan asosiasi (association rules) berdasarkan nilai confidence. Penerapan
algoritma Apriori telah banyak digunakan pada berbagai kasus bisnis ritel untuk mendukung strategi
cross-selling dan pengelolaan stok (Rahman & Riana, 2025; Septianingsih & Bayu Santoso, 2026).

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini bertujuan menerapkan algoritma Apriori
untuk menganalisis data transaksi penjualan di Toko Kue Ngudi Rasa guna menemukan pola
pembelian konsumen dan menghasilkan aturan asosiasi berdasarkan nilai support dan confidence.
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi pemilik toko dalam merancang strategi
promosi, pengelompokan produk, dan pengelolaan stok yang lebih efisien. Selain dihitung secara
manual, hasil penerapan algoritma juga diimplementasikan pada aplikasi berbasis Java NetBeans
dan MySQL agar proses analisis dapat dilakukan secara otomatis. Artikel ini disusun dengan
sistematika: bagian metode penelitian menjelaskan tahapan dan penerapan algoritma Apriori, bagian
hasil dan pembahasan memaparkan hasil analisis pola pembelian, dan bagian kesimpulan
merangkum temuan penelitian.

2. METODE
2.1 Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian dilaksanakan selama lima bulan, yaitu Maret sampai dengan Juli 2026, bertempat
di Toko Kue Ngudi Rasa yang beralamat di JI. Raya Condet No. 49B, RT.3/RW.4, Balekambang,
Kecamatan Kramat Jati, Kota Jakarta Timur, Daerah Khusus Ibukota Jakarta.

2.2 Tahapan Penelitian

Tahapan penelitian meliputi: (1) identifikasi masalah, dilakukan dengan mengamati kondisi
operasional toko dan menemukan bahwa data transaksi belum dimanfaatkan untuk analisis; (2) studi
literatur mengenai data mining, algoritma Apriori, dan penelitian relevan; (3) pengumpulan data
melalui observasi, wawancara dengan pemilik/kasir, dan dokumentasi data transaksi; (4) analisis
kebutuhan sistem; (5) perancangan sistem meliputi use case diagram, activity diagram, dan
perancangan basis data; (6) implementasi sistem menggunakan Java NetBeans, MySQL, dan
XAMPP; (7) praproses data, meliputi pembersihan data, pengelompokan item per transaksi, dan
transformasi ke bentuk itemset; (8) penerapan algoritma Apriori; (9) pengujian sistem menggunakan
metode Black Box Testing; serta (10) analisis hasil untuk menafsirkan pola yang diperoleh. Alur
tahapan penelitian disajikan pada Gambar 1.
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Gambar 1. Tahapan Penelitian

2.3 Penerapan Algoritma Apriori

Algoritma Apriori digunakan untuk menemukan pola asosiasi antarproduk dalam data
transaksi penjualan Toko Kue Ngudi Rasa. Algoritma ini bekerja dengan menemukan frequent
itemset berdasarkan nilai minimum support, kemudian menyusun aturan asosiasi berdasarkan nilai
confidence. Kerangka penerapan algoritma Apriori pada penelitian ini disajikan pada Gambar 2.
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Tahapan penerapan algoritma Apriori adalah sebagai berikut.

a. Input data transaksi. Data yang digunakan berupa data transaksi penjualan Toko Kue Ngudi
Rasa. Sebagai ilustrasi perhitungan, digunakan contoh 20 data transaksi sebagaimana disajikan
pada Tabel 1.

Tabel 1. Contoh Data Transaksi Penjualan

No. Transaksi Item yang Dibeli
TROO1 Bolen Bandung, Lapis Surabaya
TROO02 Bolen Bandung, Lapis Surabaya
TROO3 Bolen Bandung, Lapis Surabaya, Lapis Legit Sedang
TRO04 Kue Cincin, Lapis Legit Sedang
TR005 Bolen Bandung, Lapis Legit Sedang
TROO06 Kue Cincin, Bolu Pisang
TROO7 Lapis Legit Special, Lapis Surabaya Pandan, Bolu Pandan Coklat, Talas Black Forest
Bogor
TROO08 Lapis Surabaya, Bolu Pandan Coklat
TR009 Bolu Pandan Coklat, Lapis Surabaya
TR010 Bolu Tiramisu, Lapis Surabaya Pandan, Bolu Pisang
TRO11 Kue Cincin, Bolu Tiramisu
TRO12 Lapis Legit Sedang, Bolen Bandung, Lapis Surabaya Pandan
TRO13 Kue Cincin, Bolu Tiramisu
TR014 Kue Cincin, Bolu Tiramisu
TR015 Bolen Bandung, Lapis Surabaya, Lapis Legit Sedang
TRO16 Bolen Bandung, Lapis Surabaya, Lapis Legit Sedang
TRO17 Lapis Legit Sedang, Bolen Bandung, Lapis Surabaya Pandan
TRO18 Lapis Legit Sedang, Bolen Bandung, Lapis Surabaya Pandan
TRO19 Kue Lapis Beras, Bolen Bandung, Lapis Surabaya Pandan, Bolu Tiramisu
TR020 Bolu Tiramisu, Brownies Panggang, Lapis Surabaya, Lapis Legit Sedang

Sumber: Data penelitian (2026)

b. Menentukan minimum support dan minimum confidence. Nilai support menunjukkan frekuensi
kemunculan suatu item atau kombinasi item dalam seluruh transaksi, dihitung dengan
persamaan (1), sedangkan nilai confidence menggambarkan tingkat keyakinan terhadap
hubungan antaritem, dihitung dengan persamaan (2).

Support(A) = (X transaksi mengandung A / total transaksi) x 100% ...(1)

Confidence(A—B) = (Support(A dan B) / Support(A)) x 100% ...(2)

Pada penelitian ini ditetapkan nilai minimum support sebesar 10% dan minimum confidence
sebesar 60%.

c. Pembentukan frequent itemset. Proses ini dilakukan secara bertahap: membentuk kandidat 1-
itemset (C1), menghitung nilai support tiap item, memilih item yang memenuhi minimum
support menjadi frequent itemset (L1), kemudian mengombinasikan item menjadi 2-itemset
(C2) dan seterusnya hingga tidak ada lagi kombinasi yang memenubhi syarat. Hasil pembentukan
frequent itemset 1-itemset (C1/L1) disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Frequent Itemset 1-Itemset (C1/L1)

Item Jumlah Support
Bolen Bandung 10/20 x 100% 50%
Lapis Surabaya 7/20 x 100% 35%
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Item Jumlah Support
Kue Cincin 5/20 x 100% 20%
Lapis Legit Sedang 9/20 x 100% 45%
Lapis Legit Special 1/20 x 100% 5% (tidak memenuhi)
Lapis Surabaya Pandan 6/20 x 100% 30%
Bolu Pandan Coklat 3/20 x 100% 15%
Talas Black Forest Bogor 1/20 x 100% 5% (tidak memenuhi)
Bolu Tiramisu 6/20 x 100% 30%
Brownies Panggang 1/20 x 100% 5% (tidak memenuhi)
Bolu Pisang 2/20 x 100% 10%

Sumber: Data penelitian (2026)
Tabel 3. Frequent Itemset 2-1temset (C2/L2)

Kombinasi Item Jumlah Support

Bolen Bandung, Lapis Surabaya 9/20 x 100% 45%

Bolen Bandung, Kue Cincin 0 Tidak memenuhi
Bolen Bandung, Lapis Legit Sedang 1/20 x 100% 5% (tidak memenuhi)
Bolen Bandung, Lapis Surabaya Pandan 4/20 x 100% 20%

Bolen Bandung, Bolu Pandan Coklat 0 Tidak memenuhi
Bolen Bandung, Bolu Tiramisu 0 Tidak memenuhi
Bolen Bandung, Bolu Pisang 0 Tidak memenuhi
Lapis Surabaya, Kue Cincin 0 Tidak memenuhi
Lapis Surabaya, Lapis Legit Sedang 4/20 x 100% 20%

Lapis Surabaya, Lapis Surabaya Pandan 0 Tidak memenuhi
Lapis Surabaya, Bolu Pandan Coklat 1/20 x 100% 5% (tidak memenuhi)
Lapis Surabaya, Bolu Tiramisu 0 Tidak memenuhi
Lapis Surabaya, Bolu Pisang 0 Tidak memenuhi
Kue Cincin, Lapis Legit Sedang 1/20 x 100% 5% (tidak memenuhi)
Kue Cincin, Lapis Surabaya Pandan 0 Tidak memenuhi
Kue Cincin, Bolu Pandan Coklat 0 Tidak memenuhi
Kue Cincin, Bolu Tiramisu 3/20 x 100% 15%

Kue Cincin, Bolu Pisang 1/20 x 100% 5% (tidak memenuhi)
Lapis Legit Sedang, Lapis Surabaya Pandan 0 Tidak memenuhi
Lapis Legit Sedang, Bolu Pandan Coklat 0 Tidak memenuhi
Lapis Legit Sedang, Bolu Tiramisu 0 Tidak memenuhi
Lapis Legit Sedang, Bolu Pisang 0 Tidak memenuhi
Lapis Surabaya Pandan, Bolu Pandan Coklat 1/20 x 100% 5% (tidak memenuhi)
Lapis Surabaya Pandan, Bolu Tiramisu 1/20 x 100% 5% (tidak memenuhi)
Lapis Surabaya Pandan, Bolu Pisang 1/20 x 100% 5% (tidak memenuhi)
Bolu Pandan Coklat, Bolu Tiramisu 0 Tidak memenuhi
Bolu Pandan Coklat, Bolu Pisang 0 Tidak memenuhi
Bolu Tiramisu, Bolu Pisang 0 Tidak memenuhi

Sumber: Data penelitian (2026)

d. Pembentukan aturan asosiasi. Setelah frequent itemset diperoleh, aturan asosiasi dibentuk
dengan menghitung nilai confidence untuk setiap pasangan item yang memenuhi Kriteria
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minimum support menggunakan persamaan (2). Aturan dengan confidence > 60% dinyatakan
sebagai aturan asosiasi yang valid.

3. ANALISA DAN PEMBAHASAN

3.1 Hasil Pembentukan Frequent Itemset

Berdasarkan Tabel 2, item yang memenuhi minimum support 10% menjadi frequent itemset
L1, yaitu Bolen Bandung (50%), Lapis Surabaya (35%), Kue Cincin (20%), Lapis Legit Sedang
(45%), Lapis Surabaya Pandan (30%), Bolu Pandan Coklat (15%), Bolu Tiramisu (30%), dan Bolu
Pisang (10%), sedangkan Lapis Legit Special, Talas Black Forest Bogor, dan Brownies Panggang
tidak memenuhi syarat karena nilai support-nya hanya 5%. Berdasarkan Tabel 3, pada tahap 2-
itemset kombinasi yang memenuhi minimum support di antaranya Bolen Bandung dengan Lapis
Surabaya (45%), Bolen Bandung dengan Lapis Surabaya Pandan (20%), Lapis Surabaya dengan
Lapis Legit Sedang (20%), serta Kue Cincin dengan Bolu Tiramisu (15%). Hasil ini menunjukkan
bahwa Bolen Bandung dan Lapis Surabaya merupakan kombinasi produk yang paling sering dibeli
secara bersamaan oleh konsumen.

3.2 Hasil Aturan Asosiasi

Perhitungan nilai confidence terhadap kombinasi item yang memenuhi minimum support
disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Perhitungan Confidence

Aturan Asosiasi Perhitungan Confidence
Bolen Bandung — Lapis Surabaya (45% / 50%) x 100% 90%
Lapis Surabaya — Bolen Bandung (45% / 35%) x 100% 128,57%
Bolen Bandung — Lapis Surabaya Pandan (20% / 50%) x 100% 40%
Lapis Surabaya Pandan — Bolen Bandung (20% / 30%) x 100% 66,67%
Lapis Surabaya — Lapis Legit Sedang (20% / 35%) x 100% 57,14%
Lapis Legit Sedang — Lapis Surabaya (20% / 45%) x 100% 44,44%
Kue Cincin — Bolu Tiramisu (15% / 20%) % 100% 75%
Bolu Tiramisu — Kue Cincin (15% / 30%) x 100% 50%

Sumber: Data penelitian (2026)

Berdasarkan Tabel 4, aturan yang memiliki nilai confidence lebih besar atau sama dengan
60% dinyatakan sebagai aturan asosiasi akhir sebagaimana disajikan pada Tabel 5, sedangkan aturan
dengan confidence di bawah 60% tidak digunakan sebagai aturan asosiasi akhir.

Tabel 5. Aturan Asosiasi yang Memenuhi Minimum Confidence

Aturan Asosiasi Confidence
Bolen Bandung — Lapis Surabaya 90%
Lapis Surabaya — Bolen Bandung 128,57%
Lapis Surabaya Pandan — Bolen Bandung 66,67%
Kue Cincin — Bolu Tiramisu 75%

Sumber: Data penelitian (2026)

3.3 Pembahasan

Aturan Bolen Bandung — Lapis Surabaya dengan confidence 90% menunjukkan bahwa
sebagian besar transaksi yang mengandung Bolen Bandung juga mengandung Lapis Surabaya.
Aturan Lapis Surabaya Pandan — Bolen Bandung (confidence 66,67%) dan Kue Cincin — Bolu
Tiramisu (confidence 75%) juga menunjukkan keterkaitan pembelian yang cukup kuat. Aturan Lapis
Surabaya — Bolen Bandung menghasilkan nilai confidence 128,57%, yang secara teknis melebihi
batas maksimum confidence (100%); temuan ini mengindikasikan perlunya verifikasi ulang
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terhadap perhitungan support pada data transaksi agar hasil analisis lebih akurat pada penelitian
lanjutan. Secara keseluruhan, hasil ini mengonfirmasi bahwa produk Bolen Bandung, Lapis
Surabaya, Lapis Surabaya Pandan, Kue Cincin, dan Bolu Tiramisu memiliki keterkaitan pembelian
yang dapat dimanfaatkan sebagai dasar strategi bundling, penataan rak, dan pengelolaan stok.

3.4 Implementasi Sistem

Hasil analisis Apriori selanjutnya diimplementasikan pada aplikasi berbasis desktop yang
dikembangkan menggunakan Java NetBeans dengan basis data MySQL. Aplikasi ini memiliki fitur
pengelolaan data produk, pencatatan transaksi penjualan, perhitungan frequent itemset dan aturan
asosiasi secara otomatis, pencarian produk terlaris, serta rekomendasi kombinasi produk
berdasarkan nilai confidence. Dengan adanya sistem ini, proses analisis pola pembelian tidak lagi
dilakukan secara manual, sehingga pemilik Toko Kue Ngudi Rasa dapat memperoleh informasi pola
pembelian pelanggan secara lebih cepat dan konsisten untuk mendukung penyusunan strategi
promosi dan pengelolaan stok.

3.5 Kelebihan dan Keterbatasan

Penelitian ini memiliki kelebihan berupa alur penelitian yang terstruktur, mulai dari
identifikasi masalah, perancangan sistem, implementasi, hingga hasil yang dapat langsung
diterapkan dalam bentuk sistem aplikasi. Namun demikian, penelitian ini juga memiliki
keterbatasan, antara lain hasil yang sangat bergantung pada pemilihan nilai minimum support dan
confidence, kompleksitas algoritma Apriori yang meningkat pada volume data besar, cakupan
penelitian yang belum dibandingkan dengan algoritma lain seperti FP-Growth, serta sistem yang
dihasilkan masih bersifat deskriptif berdasarkan data historis dan belum mampu memprediksi pola
pembelian pada masa mendatang.

4. KESIMPULAN

Data transaksi penjualan Toko Kue Ngudi Rasa yang sebelumnya hanya disimpan sebagai arsip kini
telah diolah menjadi sumber informasi untuk menganalisis pola pembelian pelanggan. Penerapan
algoritma Apriori dengan nilai minimum support 10% dan minimum confidence 60% berhasil
menghasilkan empat aturan asosiasi utama yang menunjukkan keterkaitan pembelian antara Bolen
Bandung, Lapis Surabaya, Lapis Surabaya Pandan, Kue Cincin, dan Bolu Tiramisu. Aturan asosiasi
tersebut memberikan gambaran mengenai produk yang cenderung dibeli secara bersamaan, sehingga
dapat menjadi dasar penyusunan strategi pemasaran, penataan produk, dan pengelolaan stok. Hasil
analisis ini juga telah diimplementasikan pada aplikasi berbasis Java NetBeans dan MySQL
sehingga proses analisis dapat berjalan secara otomatis, membantu pemilik toko memahami
kecenderungan belanja pelanggan dengan lebih baik. Penelitian selanjutnya disarankan
menggunakan volume data dan periode yang lebih panjang, membandingkan algoritma Apriori
dengan metode data mining lain seperti FP-Growth, menambahkan fitur prediksi penjualan atau
rekomendasi produk otomatis, mempertimbangkan faktor eksternal seperti tren pasar atau musim,
serta menyempurnakan tampilan sistem agar lebih ramah pengguna.
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